BUPATI SANGGAU .

SALINAN AP
PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 12 TAHUN 2011
TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN SANGGAU
TAHUN 2011
BUPATI SANGGAU,
Menimbang . a. bahwa berdasarkan pasal 3 ayat (3) Peraturan Mentern
Pertanian Nomor 06/Permentan/SR.130/2/2011 tentang
A Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
< A Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2011
“ mengaomanatkan bahwa alokasi pupuk bersupsidi  harus
dirinci lebih lanjut menurut Kabupaten, jenis, jumlah dan
sebaran bulanan yang disahkan dengan peraturan Bupati.
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanion di Kabupaten Sanggau Tahun
Anggaran 2011;
Mengingat : 1.  Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 Tentang Penetapan

Undang-undang Barurat Nomor 3 Tahun 1953 Tentang
Pembentukan Daerah Tingkat I di Kalimantan (Lembaran—-
Negara Republik’ Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 352) sebagai
Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820) ;

2.  Undang-undang Nomor 12 tahun 1992 Tentang Sistem
Budidaya Tanaman, {Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 1992, Nomor 446 Tambahan  Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3478 );

3. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perindungan
Konsumen. (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 Tentang
Pembentukan Peraturan PerUndang-undangan [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389;

5. Undang undang Nomor 18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Repubilik Indonesia

Nomor 4411):
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Al

Menetapkan

Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesiac Nomor 4437). Sebagaimana feiagh
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negaraa Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahaon Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman {Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 Tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota. [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4737 );

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08 /Permentan/ SR.140/2
/2007 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-
Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/OT.140/4/2007 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K Pada padi Sawah Spesifik Lokasi ;
Peraturan  Menteri  Perdagangan Nomor .  07/M-
DAG/PER/2/2009 tentang Pervbahan Alas Peraturan Menten
Perdagangan Nomor 12 /M-DAG/PER/6/2008 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sextor
Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang Pupuk Organik, Pupuk
Hayati dan Pembenahan Tanah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 / Permentan / SR.130 /
11 /2002 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2010;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 32 / Permentan / SR.130 /
4 [/ 2010 tentang Perubahan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 50/Permentan/5R.130/11/2009 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2010;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nornor
634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan atau Jasa yaang beredar dl Pascr:
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT1.210/4/2003
Tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

Kepufusdn Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts/OT.210/4/2003
Tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;
Keputusan: Menteri Pertanian Nomor 465/Kpts/OT.160/7/2006
tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Ber 1wsidi
Tingkat Pusat;

'Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor @ 1 I‘ tahun 201 1

tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di Provinsi Kalimantan Barat
tahun 2011;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN °
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI
KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011.
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BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1.

Dalam Keputusan Bupati ini yang dimaksud dengan :

I

N e E i

10,

2.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Sanggau;

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah;

Bupati adalah Bupati Sanggau;

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Sanggau.
Camat adalah Camat se Kabupaten Sanggau;

Kecamatan adalah Daeraa Kecamatan se Kabupaten Sanggau;

Pupuk adalah bahan kimia atau bahan organik yang berperan dalam penyediaan
unsur hara bagi keperlucn tanaman secara langsung atau tidak langsung;

Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan atau
biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk;

Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri darl bahan
organik yang berasa dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa,
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah;

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai dengan
status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai produktivitas yang
optimal dan berkelanjutan.;

Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan  penyalurannnya
ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan di pengecer
resmi; =

Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disingkat HET adalah Harga Eceran Tertinggi
dari harga pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh Pemerintah;

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah struktur biaya pengadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi oleh PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) dengan komponen biaya
sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi pupuk adalah selisin on‘oro HPP dikurangi HET dikalikan volume Penyaluran
puUpuUK.
Sektor Pertanian adalah sector yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak dan budidaya ikan dan atau udang;

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia (WNI) yang mengusahakan
lahan untuk budidaya tanaman pangan dan atau hortikultura;

Pekebun adalah perorangan Warga Nego/o Indonesia (WNI) yang mengusahakan
lahan sampai dengan seluas 2 {dua) hekiar sebagai uscha perkebunan;

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia (WNI) yang mengusahakan
lahan untuk budidaya tanaman hijauan pakan ternak;

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan Warga Negara Indonesia (WNI)
yang mengusahakan lahan untuk budidaya ikan dan atau udang;

Produsen adalah Produsen Pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) beserta anak
perusahaannya yang terdiri dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang, PT. Petrokimia Gresik,
PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk Iskandar Muda yang
memproduksi Pupuk Anorganik yaitu Pupuk Ureq, SP-36, ZA, NPK dan pupuk organik
didalam negeri.

Penyalur di Lini 1l adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang
berlaku.
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23.

24.
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(2)

{3)

(3)

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian yang berlaku.

Kelompok Tani adalah kumpulan petani,yang mempunyai kesamaan kepentingan
dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan
produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan
lahan usaha tani secara bersama pada satu hamparan atau kawasan, yang
dikukuhkan oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Defenitif Kebutuhan kelompoktani | RDKK) adalah perhitungan rencana
kebutuhan pupuk: bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal
usahatani yang diusahakan petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan
atau udang anggota kelompok dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik
lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang selanjutnya disingkat KP3 adalah
wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang
dibentuk Gubernur untuk tingkat Provinsi dan oleh Bupati untuk tingkat Kabupaten.

BAB Il
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi  diperuntukkan  bagi  Petani, Pekebun, Peternak yang
mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam perkeluarga
petani kecuali Pembudidaya lkan dan atau Udang seluas-luasnya 1 (Satu) Hektar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukkan bagi
Perusahaan Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Peternakan atau
Perusahaan Rgrikanan Budidaya.

BAB Il
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang
spesipik lokasi dan standar teknis dengan mempertimQangkan usulan kebutuhan
yang dianjurkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten serta alokasi anggaran subsidi
pupuk tahun 2011

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci menurut sub
sektor, Kabupaten, jenis dan jumlah kebutuhan, seperti tercantum pada lampiran
LY dan V merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci lebih lanjut
menurut Kecamatan, Jenis, Jumlah dan Sebaran bulanan yang ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

Alokasi pupuk bersubsidi  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digjukan oleh
petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan atau udang berdasarkan
Rencana Defenitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang disetujui oleh Petugas Teknis,
Penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD) setempat.

RDKK sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disusun atas dasar rencana kebutuhan
pupuk bersubsidi oleh kelornpok tani sesuai rekomendasi pemupukan berimbang
spesifikasi untuk tanaman pangan atau standar teknis untuk tanaman perkebunan
yang akan dibeli oleh Petani, Pekebun, Peternak Dan Pembudidaya ikan dan atau
vdang.
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(1)

(2)

Pasal 4

Apabila disuatu wilayah terjadi kekurangan pupuk bersubsidi sehingga tidak sesuai
dengan alokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi
melalui realokasi antar wilayah.

Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah Kabupaten ditetapkan lebih lanjut oleh

Bupati berdasarkan rekomendasi Kepala Dinas Pertanian setempat.

(1

(2)

(3)

(4

—

(5)

(1)

BAB IV
HET PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk
anorganik (Ureq, ZA, SP-36, NPK) dan pupuk organik.

Pengadaan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pad ayat (1) dilakukan oleh
Produsen.

Produsen sebagaimana dimaksud ayat (2) khusus untuk pupuk anorganik yaitu PT.
Pupuk Sriwijaya, PT. Pupuk Kujang, PT. Puptk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar
Muda dan PT. Petrokimia Gresik dan untuk pupuk organik adalah perusahaan /
badan usaha dan atau perorangan Warga Negara Indonesia dan produknya dinilai
layak oleh KP3 Provinsi.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur lini

IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Menteri Perdagangan tentang pengadaan

dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sector pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian dipenyalur lini IV ke petani atau

kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV berdasarkan RDKK sesuai
wilayah tanggungjawabnya.

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a memperhatikan
kebutuhan kelompok tani dan alokasi di masing-masing wilayah.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke petani atau kelompok

tani sebgaimana dimaksud pada ayat (2), pemerintah daerah Provinsi dan

kabupaten melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar

pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi sebagaimana
dalam pasal 3 ayat (2).

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi  ditingkat petani / kelompok tani
dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupukan berimbang spesifikasi
lokasi oleh penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur lini IV ke petani dilakukan
oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komisi
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) di kabupaten.

Pasal 7
Kemasan Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pcda Pasal 5 harus diberi label

tambahan bewarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus,
yang bertuliskan :

“Pupuk Bersubsidi Pemerintah”
Barang Dalam Pengawasan

Pasal 8

Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, distributor dan penyalur di lini IV
wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun,
peternak dan pembudidaya ikan dan / atau udang di wilayah tanggungjawabnya
sesuai alokasi yang telah ditetapkan.
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(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
produsen dapat berkoordinasi dengan dinas yang membidangi pertanian setempat
untuk penyerapan pupuk bersubsidi sesuai realokasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4.

Pasal ¢

(1) Penyalur dilini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai harga Eceran
tertinggi (HET)

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.600,- per Kg
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per Kg
c. Pupuk ZA = Rp. 1.400,~ per Kg
d. Pupuk NPK = Rp. 2.300.- per Kg
e. Pupuk Organik =Rp. 700.,- perKg

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi  sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) berlaku untuk pembelian oleh petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan
dan / atau vudang di penyalur lini IV secara tunai dalam kemasan pupuk Urea 50
Kg., Pupuk SP-36 50 Kg. pupuk ZA 50 Kg, pupuk NPK 50 Kg atau 20 Kg dan pupuk
Organik 40 kg atau 20 Kg.

: BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyediaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi dari lini | sampai lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Perdagangan tentang pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian yang berlaku.

Pasal 11

(1) KP3 Kabupaten waqjib melokukan pemantauan dan pengawasan terhadap
pgnyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi diwilayahnya.

"(2) KP3 Kabupaten dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh penyuluh
Pasal 12

(1) KP3 Kabupaten wajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati.

(2) Bupati wajib menyampaikan laporar hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Gubernur.

BAB VI
SANKSI

Pasal 13

(1) Produsen yang tidak memasang label sebagaimana dimaksud pada Pasal 7, secara
berienjang dilaporkan secara tertulis kepada Direktur Jenderal Tanaman Pangan
untuk diberikan teguran secara tertulis dan / atau diberikan sanksi sesuai ketentuan
Perundang-undangan yang berlaku. A

(2) Pengecer resmi yang menjual pupuk bersubsidi fidak sesuai dengan peruntukkannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dikenakan sanksi sesuai dengan
ketentuan perundangan yang berlaku.

(3) Pengecer resmi yang.tidak menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi
(HET) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) melalui Bupati/Walikota
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

(4) Produsen, distributor dan pengecer resmi yang tidak mejamin ketersediaan pupuk
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 dikenakan sanksi sesuai ketentuan
perundangan yang berlaku.
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BAB VIl
PENUTUP

Pasal 14

Hal-hal lain yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini,
sepanjang "‘mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut melalui KP3
Kabupaten.

Pasal 15

Peraturan Bupati ini berlaku sejuk tanggal diundangkan agar seticp orang mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Berita Doerah Kabupaten Sanggou.

Ditetapkan di Sanggau
Pada tanggal 4 April 2011

BUPATI SANGGAU

TTL

H. SETIMAN H.SUDIN

Untuk Salinan Yang Sah
Sesuai dengan Aslinya
!{ SEKRETARIS DAERAH
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LAMPIRAN | KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU
Nomor : 12 Tahun 2011
Tanggal 4 April 2011
KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Tanaman Pangan
Bulan ( Ton)
No Kecamatan Setahun
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 3 4 3 6 i 8 9 10 1 12 13 14
"1 |Toba 70.47 14.50 10.31 3.19 10.31 6.00 3.4 388  1.81 288  2.88| 3.8 7.69
2 [Meliau ] 42.88 |  4.56 2.81 2.44 5.94 |  2.66| 211 32 wes| ] iR 32| WG
3 |Kapuas P e T 12.00 |  12.38 9.00 5.00 7.00|  5.00 6.00|  6.00 7.00 | 30.94
M 4 [Mukok | 12059 |  14.63 8.25|  8.63 10.65 14.00 | 14.00 13.06 B 506  5.06 13.06 |  10.88
=5 |Jangkang et | e 11.21 8.81 5.06 10.31 9.44 |  27.14 2.38 4.44 229 2.9 2.38 6.38
6 [Bonti | 87.54| 1311 3l 6.75 11.44 10.44 6.38 3.88 8.38 3.67 3.67 3.88 8.81
7 |Parindu | 153.23 17.81 7.89 9.44 16.13| 7.8 5.06 1.12 9.88 |  18.13 18.13 18.13|  23.63
8 |TayanHilir |  92.47 8.06 7.88|  5.63| 1013  7.29 7.29 656|  9.81|  5.51 551 105 | 8.5
9 [Balai 37119 |  39.00]  2013| 4000 3800| 00| 2700 4372 9.58| 19.23| 2023 5024 17.06
10 |TayanHulu | 124.05| 4444 | 1202 2.38 11.25 8.27 4.88 6.00 6.13 6.00 6.00 6.00|  10.69
11 [Kembayan |  219.83|  30.62 17.90 29.44 12.38| 25.00| 26.00| 1831 8.00/  831|  831| 1831] 17.25
12 [Beduai | 67.09| 855 8.25 Fal 10.31 1l dneilhe S o 6.1 2940 w204l 247 881
13 |[Noyan | 7066 | 7.9 8.81 731 1125 559|  5.90 Tesfl anal T Gall Chas 3.63 6.94
14 [Sekayam |  221.44 2300  26.63 2250 | 1321 2900 11.00| 2021 | 14.71 12.81| 1281 2581 975
15 |Entikong | 105.39|  11.00 1298 |  4.93| 1031 11.00| 13.54 0.19 2.81 7.42 7.42| 1406  9.73
SANGGAU 1,965.01 | 262.00 | 172.00 | 167.00 | 194.00 | 175.00 | 162.00 | 136.00 | 117.00 | 105.00 | 106.00 | 183.00 | 186.00
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KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Hortikultura
Bulan ( Ton)
No Kecamatan Setahun
- Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 ) 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
]
1 [Toba 16.06 2.56 1.75 1.56 1.88 1.38 1.19 0.56 0.56 0.56 0.50 1.00 2.56
2 [Meliau 14.97 | 2.00 119 1.38 1.76 1.94 1.38 0.56 0.19 0.44 | 1.38 2575
3 |Kapuas 28.09 |  4.06 2.00 | 1.25 2.89 1.81 1.38 2.44 2.06 2.20 1.50 2.44 4.06
4 [Mukok 20.07 2.75 18568 1.50 1.88 1.94 1.50 1.13 0.75 i S0 1.50 2.75
5 |Jangkang 17.51 2.94 200 1.19 2.70 1.38 142 - 0.56 |  0.99 1.56 2.94
6 |[Bonti 229 310 1.98 2.06 1.48 1.56 1.69 1.69 1.69 150 438 143 3.10
7 |Parindu 26,981 . 3.98 T Y 1.28 320 1.94 3761  1.62 119 2.00 1,090 e
8 |Tayan Hilir 23.13 2.00 3.00 1.78 1.69 1.50 1.78 1.00 0.75 2.06 2.63 2.94 2.00
9 |Balai 20.85 2.41 1.00 1.89 2.10 2.30 2.89 1.00 0.56 1.27 1.02 2.00 2.41
10 {Tayan Hulu 9.41 0.38 1.75 1.33 1.00 .11 - 1.50 1.56 0.78
11 {Kembayan 26.02 2.00 2.64 1.98 1.90 1.88 1.98 1.00 4.88 1.32 2.44 2.00 2.00
12 |Beduai 19.81 2.06 121 1.54 2.81 1.0 1.88 1.00 075 178 169  1.93 2.06
13 [Noyan 5.44 0.75 : o 1.00 0.56 0.94 - 1.00 1.19
14 [Sekayam 28.83 3.47 3:43 1.00 3.00 1.19 2.50 3.00 2.25 2.25 1.88 3.28 1.88
15 |Entikong 11.54 1.54 1.00 1.49 1.30 0.92 1.77 0.19° 0.60 149 . FiEs4y
SANGGAU 293.00 36.00 25.00 23.00 28.00 24.00 23.00 19.00 17.00 16.00 20.00 26.00 36.00
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KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI KABUPATEN SANGGAU
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2011

B T

/
NO | KECAMATAN | SETAHUN =t NCRON -

) JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV . DES
1 |Toba g/ '
2 |Meliau
3 |Kapuas 1.40 0.20 0.10 0.1C 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.15 0.05 0.10 0.25
4 | Mukok 1.40 0.20 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.15 0.05 0.10 0.25
5 [Jangkang -
6 |{Bonti 0.60 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
7 |Parindu 0.60 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
8 |Tayan Hilir 0.60 0.05 0.05 0.05 - 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
9 |Balai 0.65 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.10 0.05 0.05 0.05
10 |Tayan Hulu 0.60 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05
11 |Kembayan 1.25 0.20 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.10 0.05 0.10 0.15
12 |Beduai 0.95 0.10 0.05 0.05 0.10 0.05 0.05 0.10 0.05 0.10 0.05 0.10 0.15
13 |Noyan
14 |Sekayam 0715 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.10 0.05 0.05 0.15
15 |Entikong - E 5 * :

JUMLAH 8.80 1.00 0.65 0.65 0.70 0.65 0.65 0.70 0.50 0.90 0.50 0.70 1.20




Sub Sektor Perkebunan

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

No Kecamatan

Setahun

Bulan ( Ton)

Januari

Februari

Juni Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember
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10.00
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12.00

_1000)

3.00

10.00

8.00 |

500
S0

» ' S100Ai%

1000
10.00

5.00

4.00

5.00

s

N

6.00

500

5.00|

5.0

10.00

6.00 |
0

Mo

6.00

SANGGAU

89.00

60.00

62.00

59.00

40.00

48.00
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KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Perikanan

No Kecamatan Setahun g Bulan, § Ton ) : -

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1= 2 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
T JToba | 7.90 1.00 0.70 0.60 0.80 0.60 0.60 |  0.55 045 040] ° 050 070 1.00
2 |Meliau 6.20 0.50 0.60 0.50 0.70f o050| 050| 045/ 03| 030|045 0.60|  0.80
3 [Kapuas | 910  1.00 0.90 0.70 1.00 0.70| 070|  0.60 0.50f  0.45 060|  090| 1.0
4 [Mukok 735 100 0.60 0.55 0.65 055| 055| 050| 045 040  050| 0.60|  1.00
5 |langkang 1 8.25 1.00 0.80 0.60 1.00{ 060| 060 05| 045! 040f  0.50 0.80|  1.00
6 [Bonti 470| 050 0.30 040| 030 o040| 040| 04c| 040| 0.0 040/ 030  0.50
7 |parindu 3.00 0.30 0.15 030  0.15 0.20 0.30 0.20 0.20|  0.20 020 030  0.50
8 |TayanHilir |  610| 070  050| 050  0.50 0.45 0.55 0.45|  0.40]  0.40 035| 050  0.80
9 [Balai | 835 100 060 070  0.65 0.75| 070 050 055  0.55 0501  0.65] i
10 TayanHuu | 935 15|  o080| o070| 09| o070 o070 05| 05| 05| 050 080 120
11 |Kembayan |  e15|  0.50 050 060| o0.60| 045| 060 045| 045 0.45| 045 0.50|  0.60
12 |Beduai 835 1.00 | 0.80|  0.60|  0.90 050| 060 o060| 05| 050 050 08| 1.00
13 [Noyan | 690 0.50 060 070  0.65| 055 070 0.55 0.45 0.45 0.55 0.60|  0.60
14 |Sekayam | 11.70 | 2.00 1,00 0.90 1.00 0.85 0.90|  0.70 0.65 0.65 055|  1.00| 150
15 |Entikong | 5.80 0.50 0.45 0.45 0.45 0.45| 050|  0.45 045 045 050 045 0.70
SANGGAU 109.20 13.00 9.30 8.80 10.25 8.25 8.90 7.40 6.80 6.50 7.05 9.50 13.45

BUPATI SANGGAU

TTD
H. SETIMAN H.SUDIN




4
LAMPIRAN 1| KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU
Nomor 12 Tahun 2011
Tanggal 4 April 2011
g KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Tanaman Pangan
%
Y Bulan ( Ton)
1 No Kecamatan Setahun
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustis September Oktober Nopember Desember
1 2 2 3 4 o 1) 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 [Toba 8846)  7.09| e19| so1|  591| 96| 73| s34 wm| 73] 7o) 7a3|  9.90)
2 |Meliau - 56.33 2.81 5.76 5.46 5.46 8.56 | 4.30 492 340|340 3.40 | 30|  5.46
nf 3 |Kapuas _ 145.27 9.00 16.76| 12.20|  12.20|  10.81|  11.28 .27 1128|928 10.93 11.28|  18.98
4 4 |Mukok 126.00 7.99 11.05f  10.18 10.18|  9.58|  11.64 1202  1164|  9.64 10.26 11.64]  10.18
5 & Jangkang 12_8_417 8.66 14.00 11.89 11.89 9 357 9.99 10 78 9,99 o 999 9.?9 9.99 11.89
6 |B on tl 126 _81 87.777 14.00 12*34 12“34 9.46 Gl 11 91 9 137 Judd _9.13»_7 9.13 1234
7 |[Parind u 15_2_..{470 8:?37 13.28 17.66 177.66_ {1728 737_ 11.88 10 98 11 88___ ‘_)_8_84 ]98 11_._§_8- 17.66
8 Tﬂ@rlﬂlllr 1987_.14 17.89 _ 11.28 93§ 9.38 9.78 8.42 9, 23 7 547 ) 547 _759 5.4% 9.38
3 Balai : 26701 69.98 ) 6.90 19. 20 17.99 23.03 13 78 = 2303 2305 L 3.31_03_ 23.03 11.90
10 [TayanHulu | 130.16 9.68 15.56 13.11 il [ o 9.40 8.00| 940 940 9.40 9.40 13.11
11_|Kembayan 204.00 35.10 1012| 13.00|  13.00| 11.88| 17.98| 18.00|  17.98 17.98 17.58 17.98|  13.00
12 |Beduai | 106.35 9.79 14.89| 1oq0| fo.t0] 9.4s] 658 901 638 | 6.58 6.58 6.58 | 10.10
13 |Noyan N 538 15.00 798| 798| 947| 49| 798] 438 8.70 5.98 563 798
14 [Sekayam | 22096 | 1522  25.00| 24.00| 1670| ~12.67| 2003 1400| 2003) 2003} 2003} 2003 1322
15 |Entikong 17.75 8.71 | 15.00 9.89 9.89 9.21 5.31 9.78 B68| 1136 11.59 8.44 9.89
SANGGAU 2,070.00 225.00 200.00 170.00 175.00 | 161.00 | 161.00 | 160.00 160.00 161.00 161.00 161.01 | 175.00
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KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Hortikultura
No Kecamatan Setahun %ulan (e _
’ Januari Februari Maret Aprit Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
0.51 1.82

1 |Toba 14.24 0.38 2.20 1.38 1.77 1.26 1.13 1.26 0.38 1.38 0.51 0.50 1.13
2 |Meliau 27.97 0.51 1.82 1.26 1.79 1.64 1.26 1.38 0.13 0.56 0.64 1.26 1.99
3 |Kapuas 18.20 3.40 0.50 2.61 3.20 2.91 1.26 2.66 1.70 2.71 2.55 1.66 2.81
4 [Mukok 12.17 0.51 2.07 2.02 1.94 1.41 1.96 1.77 0.51 0.89 1.02 2.22 1.88
5 |Jangkang 20.95 0.64 2.46 1.13 2.02 0.50 0.50 F 0.38 1.28 1.38 1.88
6 |[Bonti 36.01 1.02 .50 2.40 2.11 1.38 2.15 1.68 1.15 1.02 0.89 1.77 1.88
7 |Parindu 24.01 2.00 2.07 2.79 3.00 2.40 1.77 1.33 5.11 6.21 5.61 1.84 1.88
8 |Tayan Hilir 17.71 3.88 3.09 1.80 2.15 1.00 1.64 2.66 0.77 1.40 1.79 1.89 1.94
9 [Balai 8.82 5.00 0.56 0.30 3.21 2.99 1.38 0.70 1.38 0.13 0.68 0.88
10 [TayanHuu | 2267 026 : 1.51 0.56 1.01 0.56 0.60 0.56 0.56 1.02 1.38 0.79
11 |Kembayan 24.11 2.00 2.25 1.64|  425|  2.80 2.10 0.70|  3.32 0.89 1.66 0.50 0.56
12 |Beduai 8.07 1.40 2.58 2.66 2.91 0.50 2.28 2.38 1.50 4.00 1.15 1.75 1.00
13 [Noyan 31.28 ] : 0.56 1.00 0.56 0.80 0.90 1.25 : 0.56 0.56 1.87
14 |Sekayam 6.82 9.00 2.46 1.87 4.44 1.07 1.77 0.98 2.80 1.52 1.50 1.88 1.99
15 |Entikong - : 1.13 1.21 0.13 1.00 0.38 1.97 1.00

278.00 30.00 25.56 25.56 35.56 21.56 20.56|  20.00 20.56 21.66 20.56 21.24 23.48
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PERATURAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 13 TAHUN 2011

TENTANG

TATA CARA PEMBERIAN DAN PEMANFAATAN INSENTIF
PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
DI KABUPATEN SANGGAU

TAHUN 2011




A
KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

Sub Sektor Perkeburan

No Kecamatan Setahun iy (TN )

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktobgr Nopember Desember

1 2 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 [Toba 45.00 6.00 6.00 4.00 5.00 5.00 T3 700 - 7.00 5.00
2 |Meliau 62.00 6.00 6.00 5.00 5.00 5.00 |  5.00 5.00|  5.00 500/ 500  5.00 5.00
3 |Kapuas 55.00 6.00 6.00 . 5.0 500{ 500  7.00[  5.00 10.00|  6.00
4 [Mukok 56.00 6.00 6.00 6:00 - : 5.00 5.00|  5.00 6.00 5.00 6.00|  6.00
5 |Jangkang 20.00 : 5.00 5.00 - - : 5.00 5.00
6 |Bonti 24.00 4.00 5.00 5.00 5.00 . - el : 5.00
7 |[Parindu 30.00 | : .| s.00 5.00 5.00|  5.00 5.00 5.00
8 [TayanHilir |~ 30.00 : 5.00 5.00 5.00 5.00 | 5.00 - . F 5.00
° |Balai | 2600}  600| 500 | 5.0 Sl ol 5000 -] 500
10 |Tayan Hulu 20.00 - - 5.00 - - g - 5.00 5.00 5.00
11 |Kembayan 51.00 6.00 5.00 5.00 - 5.00 5.00 5.00]  5.00] 5.00 5.00 5.00
12 |Beduai ~30.00 2. Cova e T R 500  5.00|  5.00 5.00
13 [Noyan = . 7 7 . (-]
14 |Sekayam | 30.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 |
15 [Entikong 25.00 1 500 5.00 T 500  500|  5.00

504.00 36.00 34.00 34.00 40.00 35.00 40.00 40.00 35.00 40.00 45.00 53.00 72.00 |

NIP. 19530610 197803 1 008

BUPATI SANGGAU

ik

H. SETIMAN H.SUDIN
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LAMPIRAN IH

Sub Sektor Tanaman Pangan

PERATURAN BUPATI SANGGAU

Nomor
Tanggal

: 12 Tahun 2011

4 April 2011

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

A

BULAN ( TON )
[ | /EECABEIL | "SBtdhg: Januari | Februari Maret April Mei Juni ( Juli Agustus |September| Oktober |Nopember|Desember
1. [Toba 3.8 0.5 0.5 0.3 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
2. |Meliau 2.2 0.5 - - 0.2 0.5 | - 0.5 0.5
3. |Kapuas 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
4. IMukok 10.0 1.0 1.0 10| 10 1.0 1.0 Pols ==l 140 1.0
5. |Jangkang 5.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
6. Bonti 5.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 05 4« 05
7. Parindu 6.5 1.0 1.0 0.5 0.5 ol 05 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
8. |Tayan Hilir 6.0 0.5 0.5 Qi = 105 0.5 0.5 0.5 0.5 15 0.5
9. Balai 12.0 3.0 3.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 0.5 1.0
10. |Tayan Hulu 5.5 0.5 0.5 05| 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5
11. [Kembayan 11.0 0 3.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
12. |Beduai 0.5 0.5
13. [Noyan 0.5 : i 0.5 -1 - -
14. |Sekayam 8.0 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5 0.5 1.0 0.5
15. |Entikong 4.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
JUMLAH 92.5 9.0 9.0 7.5 7.0 6.0 6.0 7.0 9.0 7.0 7.0 10.0 8.0
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KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

Sub Sektor Hortikultura

BULAN ( TON )

=
(@)

KECAMATAN | Setahun
> 3 Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober |Nopember |Desember

Meliau : - - = - - - = :

s | seo| ose|  ose| o3| os|* oms| os| osm| om| om|’ om| as| as
f| 4 [Mukok 3.50 0.25 0501 025 0.25 0.25 0.25 0251 025 05 0.25 050] 025
Jangkang 3.50 025 050} 025] 025} 025 025} 025} 025} 0.5 0251 050 025

|Bonti 0.25|  0.25 - . il ; e S ) - . | ST =il
Parindu 5.00 0.25 3 0.50 0.50 | 0.5 0.50 0.5 050| 05| 050 050| 050

8. |Tayan Hilir 375 -] os0| o0s50| o050 025 025 025 025 0.25 025 050 0,25

" Balai 5.00 il sosn| L ems 050| 025 050 050 050 05| 050 050 0.50
10. |Tayan Hulu 0.50 T e R R R R e . e AT e e
11. [Kembayan 5.75 0.50 0.50] 050| 050 025 050 050| 050 05| 050| 050 0.0

I 12. |Beduai ot T . S R T e 1 - - 0.50 .
13. [Noyan " PN N - .y -

14. |Sekayam 2.25 0.50 - 0.25 | 1 ] 0| 025 0.25 0.35 0.25 -] 025
15. |Entikong 0.65 0.50 | 015 :

| SANGGAU 37.50 4.00 3.00 3.50 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00




vGe

Sub Sektor Perkebunan

»

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

BULAN ( TON )

NANPHCEARATAN || 8tahds Januari | Februari Maret April Mei Juni ( Juli Agustus |September | Oktober |Nopember |Desember
1. {Toba : - - - ) - -
2. |Meliau 13,25 2.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 100 « 1.00 1.25 1.50
3. |Kapuas 14.50 1.25 1.25 1.25 125 1.25 1.00 1.00 1.25 1.00 1.00 1525 75
4. Mukok 5.00 - - 1.25 1.25 1.25 1.25

5. Jangkang - - : - = -
6. Bonti 5.00 - - 1.25 1.25 1.25 1.25 - -
7. [Parindu 14.00 125 25 W25 1.25 1.50 0.50 1.75 =25 1.50 1.25 1.25
8. |Tayan Hilir - - - - - - -

| 9. [Balai 9.75 1.00 57 1.25 1.00 1.25 1.00 - 1.50 0.25 1425
10. {Tayan Hulu 13.00 1.00 125 1.25 1.00 1.00 1.00 1.00 1.25 1.2% 1.25 1.75
11. |Kembayan 10.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 - - 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
12. |Beduai - - -
13. [Noyan = 2
14. |Sekayam 2 -
15. |Entikong S - -

L SANGGAU 84.50 8.00 7.00 7.00 6.50 5.00 6.00 7.00 8.00 1.00 7.00 7.50 8.50




A

KEBUTUHAN PUPUK ZA KABUPATEN SANGGAU
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2011

NO KECIIJ\IEVlSA:AN/ SETAHUN BULAN ( TON ) )
JAN FEB MAR APR ME! JUN JUL AGU SEP OKT - NOV DES

1 |Toba - - 5 = - = S - S - - - =
2 |Meliau - = £ 5 = i s 5 . - . : s
3 |Kapuas 0.12 0.01 0.01 0.01 ‘ 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
4  {Mukok 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
5 [Jangkang - = - - s z = - - = - . -
6 |Bonti 0.06 - - - - - 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 -
7 |Parindu 0.06. - - - - - 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 -
n 8  |Tayan Hilir 0.06 - - - - - 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 -
g 9 |Balai 0.06 - - - - - 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 -
16 |Tayan Hulu 0.06 - - - - - 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 -
11 |Kembayan 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
12 |Beduai 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
13 |Noyan 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
14 |Sekayam = = 2 2 - = = 5 = c - - -
15 |Entikong - = 1 E = = = E = - 2 S =
JUMLAH 0.90 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05
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KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Perikanan

NO | KECAMATAN | Setahun o LAy (o) '
Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober |Nopember | Desember
1. [Toba 4.90 0.30 0.45 0.40 0.45 0.30 0.45 0.45 0.40|  0.40 040  0.50 0.40
2. |Meliau 4.27 0.20(  0.30 040 035 040 0.35 0.40 035/ 035| 035 047] 035
3. |Kapuas 5.25 0.30 0.45 040| 045| 0.40 045| 045| 045| 0.45| 045| 0.55| 045
4. Mukok 433 0.0 0.35 0.30|  0.40 030 040| 30| o040| 0.0 0.40| 048| 0.40
5. |Jangkang 5.25 0.30 0.45 0.40 0.50 0.40 0.50 045| 045 040 045| 0.50|  0.45
6. [Bonti 2.85 0.15 0.25 0.25 0.25 0.25 025 025| 025 0.20 0.20 0.30 0.25
7. [Parindu 1495)) 0040 0.15 020 | - b5 0.15 020{ 045| 020 0.15| 0145| 020|  0.15
8. [Tayan Hilir 4200 0.20| o040| 035| o040| 035 040| 040[ 035 0.30 030|  0.40 0.35
"o Blailhal o 5.07|  0.27 045 040!  0.45 0.40 10.45 0.40 045|  0.40 0.40|  0.55|  0.45
10. |Tayan Hulu 5481 L@2By | ©ds| 0400 050 0.45 050| 045 050|  0.50 045 045| 055
1. {Kembayan 435 025 0.35 0.30 0.40 0.30|  0.40 0.30|  0.40 0.40 040|  0.45|  0.40
12. |Beduai 525 0.25|  0.45|  0.40 0.50 0.40 | 0.50| 045|  0.45 0.40 0.45 0.50 0.50
13. [Noyan 4.70 0.25 0.40 0.35 0.45 0.35 0.45 0.35 0.45 0.35 035  0.50 0.45
14. |Sekayam 6.15 0.30 0.55 0.50 0.60 0.50 055| 050| 055 0.45 0.50 0.60 0.55
15. |Entikong 4.15 0.20 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.35 0.45 0.35
SANGGAU 68.15 3.55 5.80 5.40 6.20 5.30 6.20 5.65 6.00 5.50 5.60 6.90 6.05

Untuk Salinan Yang Sah

NIP. 19530610 19
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LAMPIRAN IV PERATURAN BUPATI SANGGAU
Nomor 12 Tahun 2011
Tanggal 4 April 2011
KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Tanaman Pangan
4 t
NO | KECAMATAN | Setahun BULAN ( TON)
Januari. | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September| Oktober |Nopember|Desember
. IToba 22.3 1.0 2.0 3.0 20851 1.0 A4 1.0 1.0 1.0 2.0 4.0 241
. 2 {Meliau 14.6 0.5 1.0 3.0 1,0 1.0 1.6 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0 el
3. |Kapuas 4.2 3.0 4.2 3.0 30 3.0 3.0 1.0 820 5.0 4.0 6.0 370
4. |Mukok 41.1 158 3.3 2.9 3.8 2.6 3.8 3.8 3.8 3.8 3.8 3.8 3.8
5. J?[‘_g_@'f‘g, 3/1.2 15 3.4 23] 2:1 3.2 2.1 1 4.0 30N - 369 2.4 21
6. |Bonti STy Zelh 3.3 2 253t 2.8 2.1 2.1 42 vl ] 3T el 2.1
7. fPari nrd u 34.2 19 3.1 (s 2.8 1.9 2.8 2.8 3.8 3.8 3.8 2.8 2.8
8. |Tayan Hilir 21.8 0.5 2.8 2.0 20 2.2 2.0 1.0 2 2.1 2.1 1:0 2.0
9. |Balai 76.9 4.4 4.0 6.0 7280 6.0 8.3 8.3 5.4 5.4 5.4 8.3 8.1
10. Tay_z_m Hulu 230 0.5 3.0 29 29 3.9 2.9 16 1.0 1.0 1.0 1.0 2C)
fie Kembayan 72.0 4.0 3.9 5.0 8.0 5.0 8.0 8.0 5.0 5.0 5.0 3.0 Jl
12 Bed_qai : 32.0 1.8 3.8 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.8 1.8 1.8 3.0 3.0
13. [INoyan 14.2 el 2.5 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 1.7 1 1.7 0.7 0.7
14. |>€kayam /4.4 2.0 4.0 5.2 7.0 5% 7.0 9.0 6.0 7.0 5.0 10.0 7.0
15 |Entikong 16.2 oL 7 1.2 1.2 1.5 162 1.2 12 13 12 12 1.2
J 555.0 28.0 47.0 43.0 49.0 43.0 50.0 52.0 47.0 46.0 45.0 56.0 49.0




84¢e

4 (3
KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Hortikultura
NO | KECAMATAN | Setahun - - - BU_LAN(TON)_ - -
Januari | Februari Aaret April Mei Juni Jdi Agustus |September | Oktober | Nopember |Desember
. IToba 1) 0.2 0.3 0.2 0.1 0.1 0.1 (04 0.1
2. |Meliau 1.4 0.2 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.0 0.1 0.3 0.1
3. |Kapuas 7.0 D% 0.6 5 0.5 0.6 0.6 0.3 0.3 0.4 0.5 0.9 0.6
=) Mug._kok » 285 0.2 0.1 %) 0.2 0.1 0.1 o 0.1 @27, ). 1.y 002 0.6‘_ 0.1
5. [Jangkang 1.7 0.2 0.1 0.1 04| 0.1 0.1 e 0.1 02 03 0.1
_6 jBonti 2.2 0.2 O 0.3 0.4 0.1 0.1 0.1 0.2 ] 0.2 0.2 03 0.1
. Palrlndu 8.2 0.2 0.4 0.3 -5 15t 1] 0.9 1.6 1.2} 0.2 0.1 i)
8. |Tayan Hilir 2.8 2 U5 e TN | 0.1 0.1 0.3 0.1 LU 0.3 1.0 0.1
39, B_alai i 313 = 06 0.1 0.2 0.6 0.5 0.4 0.3 0.0 ; 0.6
10. T_ayan Hulu 1.6 0.2 0.4 0.2 0.3 - 2 - . 0.2 0.3 -
115 K_embayan 4.5 0.6 0.2 0.4 0.6 0.5 0.4 0.6 0.2 0.3 0.1 0.6
s 122 B_g:_ngii 315 0.2 0.1 0.3 0.8 0.1 0.1 0.1 0.1 1.2 0.2 0.3 0.1
13.7NAoyan 0.7 0.1 5 0.1 0.1 0.2 0.1 - 0.1
14, Sekayafm_ 345 0.2 0.3 0.6 0.3 0.7 0.1 0.3 0.3 0.3 0.1 0.3
15. [Entikong 1.0 0.1 0.1 0.1 0.3 0.1 0.1 0.1 0.1
SANGGAU 45.1 2.0 4.0 3.7 4.5 4.0 4,2 3.5 3.9 4.0 3.0 4.4 4.0
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L )
KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Perkebunan
BULAN ( TON ) ;
SO T St Januari | Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktobet [ Nopember [esember
. fibe'ba 17.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0
2. IMeliau 44.0 8.0 4.0 2.0 4.0 4.0 5.0 2.0 2.0 | 3.0 7.0 3.6
3. |Kapuas 40.0 o 8.0 40 a0 * 3in 4.0 3.0 3.0 2,0 2.0 4.0 4.0
4 [Mukok 19.0 - 4.0 2.0 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0
5. |Jangkang 9.0 T 4.0 - 2.0 3.0 |
6. Bonti 17.0 3.0 3.0 ROl 2.0 2.0 2.0 20
7. lParindu 19.0 N e | Sy < 3.0 - 3.0 20" 2.0 2.0 2.0 | 5.0
8. [Tayan Hilir i on TS e 20| 30 20 0. " de A .
9. Balai o @iy - = . E | & i 2.0 2.0 2.0 3.0
10. |Tayan Hutu 20.0 5.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 - - .
11. [Kembayan 24.0 5.0 2.0 2.0 5.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0
12. |Beduai 21.0 5.0 2.0 2.0 4.0 2.0 2.0 2.0 2.0
13. [Noyan - : : R
14. |Sekayam 100 50| 3.0 2.0
15. |Entikong 20.0 4.0 3.0 . 3.0 2.0 2.0 4.0 2.0
B 280.0 15.0 24.0 22.0 26.0 22.0 26.0 28.0 15.0 23.0 24.0 30.0 25.0




KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI KABUPATEN SANGGAU
SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2011

BULAN ( TON )

N SRCRE ) ST JAN FEB MAR APR MEI JUN JuL AGU SEP OKT -NOV DES
1 |Toba
2 |Meliau .
3 |Kapuas 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.0] 0.01 0.01 C.01 0.01 0.01 0.01 C.01
4 {Mukok 0.12 0.01 0.0 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
5 |Jangkang 3
6 |Bonti 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
7 (Parindu 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01. 0.01 0.01 0.0 0.01
8 |Tayan Hilir 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
9 |Balai 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.0t 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
10 [Tayan Hulu 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.0t 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
11 |Kembayan 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
12 |Beduai 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
13 |Noyan @12 §.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
14 |Sekayam - B
15 |Entikong

JUMLAH 1.20 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10




¥ A
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK SP - 36 BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011
Sub Sektor Perikanan
NO | KECAMATAN | Setahun ) : : | BULAN {TON )
Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober Nopember Desember
i. [Toba 4.1 035 058 ez, T - -camo - oTa[ B - ossf 0.62
2. |Meliau 4.6 0.58 0.54 0.62 0.53 s a5 ] -l 062 0.62
3. [Kapuas 43|  0.35 0.54|  0.62 0.42 0.42 0.58 058 |  0.20 0.62
4. Mukok 4.5 0.58|  0.54 0.62 0.42 | : 0.53 5 0.58 0.62 0.62
5. |Jangkang 4.9 0.35. 0.58 0.54 0.42 0.80{  0.42 10.62 0.58 0.62 )
6. Bonti 4.0 | : 0.58 0.54 0.62 0.42 ] 0.58 = 0.62|  0.62
o 7. [Parindu 3.0 | 058 0.62 - o psgl 0.62 0.62
- 8. [Tayan Hilir 4.3 . 0.58 0.54 0.42 L 0.42 050 058 | 062 0.62
9. [Balai 4.0 i T 0.62 i 0.70 | o Tk ese | T asel| - | e
10. [Tayan Hulu 5.4 0.35 0.58 0.62 0.42. 0.80{  0.42 062 036 058 - 0.62
1. |[Kembayan 4.3 0.35 | < d dl e g 0 0.70{ 0.42 0.62 | Gisgl  oe2| Lo
12. [Beduai 0.1 0.35 - 0.54 0.62 0.52. 070 0.42| 054|  0.58 0.58| 0.6 o
13. Noyan 5.0 70;5; | 0.54 B 0.42 0.70{ 0.80|  0.62 | os8| 062|040
14. {Sekayam 6.2 035 0.58 : 0.62 0.52 0.35 0.86 0.62| 050| 058 0.62| 0.62
15 |Entikong 4.1 0.35 0.54 I 0.42 0.701 0.4 0.62 10.38 0.62
SANGGAU 68.15 3.5 5.8 5.4 6.2 5.35 6.15 5.65 6.60 5.50 5.6 7.0 6.0

Untuk Sahnan Yang Sah

NIP. 19530870 197803 1 008

BUPATI SANGGAU

TTD

H. SETIMAN H. SUDIN




A

LAMPIRAN VY

KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU
12 Tahun 2011
4 April 2011

Nomor
Tanggal

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011

Sub Sektor Tanaman Pangan

: BULAN ( TON ) .
il et Pt Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus {September| Oktober |Nopember|Desember
1. [Toba 10.0 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 1.0
2. [Meliau 6.5 0.5 0.5 0.5 05| 05| 05 0.5 1.0 0.5 0.5 0.5 0.5
3. |[Kapuas 19.5 2.0 2.0 1.5 2.0 30 L 2.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0
4. [Mukok 11.5 1.0 1.0 1.0 ) A e 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 1.0
5. |Jangkang 120 1.0 1.0 1.0 1.0 10| 10 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
6. Bonti 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 Lo B 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
7. [Parindu 195 2.0 2.0 2.0 1.5 2.0 1.0 2.0 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0
8. [Tayan Hilir 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
l 9. [Balai 26.5 2.0 2.0 3.0 2.0 DTS 0 2.0 1.0 3.5 2.0 3.0 3.0
10. [Tayan Hulu 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 10| 1.0} 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
I| 11. [Kembayan 235 20| 20 2.0 250 20| 10 2.0 1.0 1.0 2.0 3.0 3.0
12. |Beduai 8.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 1.0 0.5 1.0 1.0 1.0 0.5 0.5
13. [Noyan 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 |
14. [Sekayam 26.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0
15. |Entikong 12.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
SANGGAU 223.0 19.0 19.0 20.0 20.0 19.0| 14.0 19.0 16.0 17.0 17.0 21.0 22.0




NLUV IVIIAIY 1 Vi v

NS IS v

3 E—— — R .
4 v
sub Sektor Hortikultura
BULAN ( TON )

MO § KEERIEIN | Sctiiin Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober | Nopember | Desember
1. [Toba = 1 =
2. |Meliau - - - - - o
3. |Kapuas E ) 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 - 0.5 0.5
4. [Mukok 35 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 - - - s 0.5
5. |Jangkang - - -
6. [Bonti : 5 s £
7. [Parindu 6.0 0.5 0.5 0.5 0.5 * 05 0.5 0.5 0.5 0.5 v 05 0.5 0.5
8. |Tayan Hilir - - - - -
9. [Balai 6.0 05| 05 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 |
10. |Tayan Hulu - - - - - -
11. |Kembayan 6.0 0.5 0.5 0.5 'S 0.5 0.5 035 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5:
12. |Beduai - = -
13. [Noyan - -
14. |Sekayam 6.0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
15. |Entikong 3 - - = - = =

a3 SANGGAU 31.0 30 3.0 3.0 320 350 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3&




¥9e

“ KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KABUPATEN SANGGAU TAHUN 2011 @
Sub Sektor Perkebunan
BULAN ( TON )
KECAMATAN | Setahun
‘ Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober |Nopember |Desember
Toba - = - : . .
Meliau 10.0 1.0 1.0 . 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Kapuas 9.5 1.0 0.5 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0
“"IMukok 8.0 1.0 0.5 1.0 1.0 * 0.5 0.5 0.5 0.5 : C.5 e 1.0
Jangkang i -
| & |Bonti B - . e
B e s 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5 1.0 0.5 1.5 1.0 1.0 1.0
8. |Tayan Hilir 2 % 3
l 9. IBalai 11.0 1.0 1.0 1.0 1:0 1.0 1.0 1.0 0.5 0.5 1.0 1.0 1.0
10. |Tayan Hulu : . : :
12. |Beduai o - - = ¥
3. INoyan . - -
14. Sekayam 12'5 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.0
{55 [entons e =
SANGGAU 75.0 7.0 6.0 6.0 7.0 6.0 5.0 6.0 5.0 6.0 6.0 7.0 8.0




KEBUTUHAN PUPUK ' ORGANIR BIIRSUDSILI MADUFATS S <o

SUB SEKTOR PETERNAKAN TAHUN 2011

B8 KECAMATAHINSERARKIN [ o FEB MAR "APR ME] JUSULAN(S?JE) AGU SEP OKT NOV DES
1 |Toba < - - = - - - = = S - - =
2 |Meliau . : . - 3 : ¢ - : : - . ]
3 |Kapuas 0.12 0.01 0.01 001 0.01 0.01 0.01 0.01 " 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
4 |Mukok 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
5 }Jangkang = - - - o - S g = =3 - - -
6 |Bonti 0.10 0.01 0.05 0.01 - 0.01 ] - x 5 0.01 0.01 ;
7. |l eaimau 0.0 0.01" ] 0.01 : 0.01 I - . * 0.01 0.01 i
8 | Tayan Hili 0.05 0.01 - 0.01 - 0.01 2 - 2 b 0.01 0.01 !
9 |Balai 0.10 0.01 0.05 0.01 - 0.01 : - : - 0.01 0.01 A
10 {Tayan Huly 0.05 0.01 : 0.01 S 0.01 : . - - 0.01 0.01 ’
11 JKembayan 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
23 12 |Beduai 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
13 {Noyan 0.12 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01
14 |Sekayam = = = = = e 3 > = = = = -
15 \|Entikong : : : - . : - : 2 - : : .
JUMLAH 0.95 0.10 0.15 0.10 0.05 0.10 0.05 0.05. 0.05 0.05 0.0 0.1 0.05




992

Sub Sektor Perikanan

4

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI WILAYAH KADUFAIEN SAMUGAU 1mitcry oo .

NO | KECAMATAN | Setahun , : : il ]
Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus |September | Oktober |Nopember | Desember -
1. [Toba 0.7 0.10 0.10 0.10 0.10 . 0.10 - 0.10 0.10
2. |Meliau 0.8 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 E 0.10 i 0.10 0.10
3. |Kapuas 0.8 0.10 : 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 : 0.10
4. [Mukok 0.8 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 - 0.10 0.10
5. |Jangkang 0.9 0.10 0.10 0.10 : 0.10 0.10 0.10 0.10 £ 0.10 0.10
6. [Bonti 0.8| . 0.10 0.10 0.10 0.10 : 0.10 0.10 0.10 0.10
7. [Parindu 1.0 0.0 0.10 0.10 0.10 0.10 0.05 0.10 0.10 0.10 0.10
8. |Tayan Hilir 0.8 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 c 0.10 0.10 .
9. |Balai 0.8 0.10 : 0.10 - 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 .
10. [Tayan Hulu 0.9 0.10 0.10 0.10 0.10 - 0.10 0.10 0.10 0.20
11. |Kembayan 0.9 0.10 0.10 . 0.10 0.1 0.10 0.10 0.05 0.10 . 0.10
12. |Beduai 0.7 0.10 ! 0.10 : 0.10 0.10 0.05 0.10 0.10
13. [Noyan 0.7 0.10 0.10 0.10 0.10 0.1 0.10 0.10
14, |Sekayam 0.6 0.10 0.10 0.10 0.1 0.10 0.10
15. |Entikong 0.6 : 0.10 0.1 . : : 0.1 - 0.1 : 0.10 0.10
SANGGAU 11.65 1.0 1.0 1.0 1.0 i 0.7 1.05 0.75 0.75 1.0 1.0 1.2

Untuk Salinan Yang Sah

BUPATI SANGGAU

TTD

H.SETIMAN H.SUDIN




